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ABSTRAK  

Edukasi berbasis industri lokal merupakan bentuk pariwisata yang mengintegrasikan aktivitas 
pembelajaran dan rekreasi sehingga mampu memberikan pengalaman bermakna bagi, 
pengunjung. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui peran lokasi, niat dan peran wisata 
edukasi terhadap niat kunjungan yang dikaji menggunakan pendekatan Theory of Planned 
Behavior (TPB). Penelitian ini menerapkan pendekatan kuantitatif dengan metode survei, yang 
dilakukan melalui penyebaran kuesioner kepada 30 mahasiswa semester 3 Fakultas Pertanian 
Universitas Kadiri yang berpartisipasi dalam kegiatan wisata edukasi di PT Rumah Atsiri 
Indonesia. Kerangka TPB digunakan untuk, menjelaskan pembentukan, niat perilaku yang 
mencerminkan sikap, dukungan sosial, dan kemampuan individu dalam merencanakan 
kunjungan kembali. Data dianalisis menggunakan metode regresi linier berganda. Hasil analisis 
menunjukkan bahwa pelaksanaan wisata edukasi di Rumah Atsiri Indonesia memperoleh 
penilaian sangat baik, khususnya pada aspek penyampaian materi pembelajaran, ketersediaan 
fasilitas,, nilai edukatif, serta pengalaman langsung mengenai tanaman dan proses pengolahan 
atsiri. Niat perilaku mahasiswa termasuk dalam ketegori sangat tinggi, yang mencerminkan sikap 
positif serta kecenderungan yang kuat untuk melakukan kunjungan ulang. Aspek lokasi dinilai 
baik dari sisi kenyamanan dan kejelasan akses, meskipun kemudahan transportasi masih 
menjadi pertimbangan bagi sebagian responden. Niat kunjungan ulang mahasiswa tergolong 
tinggi, ditunjukkan oleh keinginan, untuk kembali berkunjung, mengikuti kegiatan edukasi 
lanjutan, serta merekomendasikan destinasi kepada pihak lain. Secara keseluruhan, wisata 
edukasi dan faktor lokasi memiliki berperan yang signifikan dalam membentuk niat untuk 
melakukan nkunjungan ulang, dengan niat perilaku sebagai komponen kunci sebagaimana 
dijelaskan dalam kerangka Theory of Planned Behavior. 

Kata kunci: Industri lokal; Theory planned behavior; Wisata edukasi  

ABSTRACT  

Local industry-based education is a form of tourism that integrates learning and recreational 
activities to provide meaningful experiences for visitors. The purpose of this study is to determine 
the roles of location, intention, and educational tourism in visitation intention, which is examined 
using the Theory of Planned Behavior (TPB). This study employed a quantitative, survey-based 
approach, distributing questionnaires to 30 third-semester students of the Faculty of Agriculture, 
Kadiri University, who participated in educational tourism activities at PT Rumah Atsiri Indonesia. 
The TPB framework was used to explain the formation of behavioral intentions that reflect 
attitudes, social support, and individual ability in planning return visits. The data was analyzed 
using multiple linear regression. The results of the analysis show that the educational tours at 
Rumah Atsiri Indonesia received excellent ratings, particularly in terms of the delivery of learning 
materials, the availability of facilities, educational value, and hands-on experience with plants and 
the essential oil processing process. The students' behavioral intentions were categorized as very 
high, reflecting a positive attitude and a strong tendency to make repeat visits. The location aspect 
was rated as good in terms of comfort and ease of access, although transportation convenience 
was still a consideration for some respondents. The students' intention to revisit was high, as 
demonstrated by their desire to return, participate in further educational activities, and 
recommend the destination to others. Overall, educational tours and location factors played a 
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significant role in shaping the intention to revisit, with behavioral intention as a key component, 
as described in the Theory of Planned Behavior 
Keywords: Educational tourism; Local industry; Theory of planned behavior

PENDAHULUAN 

Pariwisata edukasi adalah tipe 

pariwisata yang menggabungkan 

aktivitas, rekreasi dengan proses belajar, 

sehingga pengunjung bisa mendapatkan 

pengetahuan baru, keterampilan, atau 

wawasan mengenai tempat yang mereka 

kunjungi (Pariwisata, 2024). Fokus utama 

dari wisata edukasi adalah pada 

penyampaian pengetahuan serta 

pengalaman langsung, yang diperoleh 

melalui pengamatan, demonstrasi, dan 

partisipasi aktif, yang dapat 

meningkatkan kepuasan pengunjung dan 

mempengaruhi niat mereka untuk 

berkunjung lagi (Dwie Sulistyono, Sanaji, 

2024). 

Dalam analisis perilaku konsumen 

di sektor wisata, niat berperilaku sering 

kali dianggap sebagai variabel 

penghubung atau hasil yang dapat 

meramalkan tindakan yang akan diambil 

individu di kemudian hari, misalnya 

keputusan untuk kembali ke suatu lokasi 

wisata (Pratiwi et al., 2025). Teori yang 

sering digunakan untuk menjelaskan niat 

ini adalah Theory of Planned Behavior 

(TPB), yang menjelaskan bahwa sikap, 

norma sosial, dan kontrol yang dirasakan 

berkontribusi bersama dalam 

membentuk niat dan pada akhirnya 

tindakan nyata (Rizky et al., 2024). TPB 

banyak diterapkan dalam penelitian 

pariwisata untuk memprediksi niat 

kunjung ulang (Sitaniapessy, 2023). 

Lokasi sebagai elemen dari suatu 

destinasi ,mencakup sejauh mana lokasi 

tersebut dapat diakses, posisi 

geografisnya yang berkaitan dengan 

permintaan, ,serta kemudahan 

transportasi (Shofi’unnafi, 2022). Lokasi 

berpengaruh pada pengambilan 

keputusan kunjungan, karena 

pengunjung mempertimbangkan biaya, 

waktu perjalanan, dan mudahnya akses 

saat merencanakan perjalanan (Diami et 

al., 2022). Lokasi juga dapat berfungsi 

sebagai variabel yang memengaruhi 

keterkaitan antara aspek pengalaman, 

seperti wisata edukasi, dengan niat 

pengunjung untuk melakukan kunjungan 

ulang (Melania Sintia Dewi & Budi 

Istiyanto, 2025). Kajian di bidang 

pariwisata menunjukkan bahwa tingkat 

aksesibilitas dan kedekatan llokasi sering 

kali memberikan pengaruh signifikan 

terhadap niat untuk melakukan 

kunjungan ulang, baik secara langsung 

maupun melalui peningkatan kepuasan 

wisatawan (Dwie Sulistyono, Sanaji, 

2024). 

 Sejumlah riset yang dilakukan di 

Indonesia telah mengkaji hubungan 

antara faktor-faktor terkait niat untuk 

berkunjung ulang. Penelitian yang 

mengevaluasi dampak daya tarik objek 

wisata, sarana, dan kualitas pelayanan 

terkait niat berkunjung ulang 

menunjukkan bahwa faktor-faktor dalam 

destinasi (termasuk elemen edukatif dan 

fasilitas) berpengaruh signifikan terhadap 

keinginan pengunjung untuk kembali, 

yang sering dimediasi oleh tingkat 

kepuasan (Agustina, 2025). Temuan ini 

menegaskan pentingnya pengalaman 

wisata yang meninggalkan kesan 

(memorable tourism experience) dalam 

meningkatkan niat untuk berkunjung 

kembali (Kawatu et al., 2020). 

Beberapa kajian yang 

mengadaptasi atau mengembangkan 

TPB dalam konteks wisata di Indonesia 

menemukan variabel-variabel yang 

berperan penting, seperti sikap terhadap 

destinasi, norma subjektif, kontrol yang 
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dirasakan, serta pengalaman konsumen 

yang dapat memperkuat prediksi 

mengenai niat untuk kembali berkunjung 

(Sitaniapessy, 2023). Penelitian terbaru 

juga mulai mencakup variabel tambahan 

(misalnya pengalaman edukasi, 

penggunaan media sosial, citra destinasi) 

untuk perluasan kerangka TPB dan untuk 

meningkatkan kemampuan prediksi 

terkait niat kunjungan ulang (Subjektif et 

al., 2025). 

Dalam kajian yang berfokus pada 

objek wisata yang berbasis industri lokal 

seperti Rumah Atsiri, sejumlah penelitian 

lokal menunjukkan faktor-faktor yang 

berkontribusi terhadap keputusan 

kunjungan, seperti kualitas pelayanan, 

fasilitas yang ada, aspek edukasi 

(informasi mengenai tanaman atsiri, 

proses ekstraksi), serta taktik komunikasi 

pemasaran yang digunakan oleh 

pengelola untuk menarik lebih banyak 

pengunjung (Rahayu & Tsuroyya, 2023). 

Hasil-hasil ini menunjukkan bahwa 

Rumah Atsiri ,berpotensi menjadi lokasi 

wisata edukasi, namun keberhasilan 

dalam mengajak pengunjung untuk 

kembali sangat ,bergantung pada 

peningkatan kualitas layanan, 

penyampaian materi edukasi yang 

menarik, dan kemudahan akses ke lokasi 

tersebut (Rahayu & Tsuroyya, 2023). 

Dari segi empiris, beberapa 

penelitian lapangan mengenai objek 

wisata di Indonesia (seperti taman 

budaya, taman kota, desa wisata) 

menunjukkan bahwa perpaduan antara 

pengalaman edukatif yang berkualitas, 

sikap positif pengunjung, dan 

kemudahan akses dapat menumbuhkan 

niat untuk kembali. Dengan begitu, 

integrasi konsep wisata edukasi dalam 

pengelolaan destinasi diyakini mampu 

meningkatkan kesetiaan pengunjung 

serta frekuensi kunjungan ,mereka 

(Jessica & Susanto, 2024). 

PT Rumah Atsiri (Rumah Atsiri 

Indonesia) adalah salah satu usaha di 

bidang pariwisata yang mengembangkan 

aktivitas yang berkaitan dengan tanaman 

atsiri, seperti kerja sama dalam 

pertanian, ekstraksi minyak atsiri, serta 

kegiatan edukasi untuk para pengunjung 

(Lutfiyani & Astuti, 2020). ,Berbagai 

penelitian dan laporan akademik 

menunjukkan bahwa Rumah Atsiri 

memiliki potensi sebagai destinasi wisata 

edukasi yang tepat untuk, mahasiswa 

pertanian, karena memberikan 

kesempatan langsung dalam praktik 

budidaya dan ,pengolahan tanaman 

aromatik (Suwarni et al., 2021). Namun, 

beberapa tantangan yang dihadapi 

antara lain adalah perlunya peningkatan 

fasilitas pembelajaran di tempat, 

pengorganisasian program edukasi yang 

terstruktur, serta perbaikan dalam akses 

fisik (Esperanza et al., 2023). 

Dalam, lingkungan akademis, 

mahasiswa dari Fakultas Pertanian 

terutama yang berada di semester tiga 

dan mulai mempelajari praktik dasar 

pertanian dan pengolahan hasil pertanian 

adalah audiens yang tepat untuk program 

wisata edukasi di Rumah Atsiri (Evalina 

Gondokesumo et al., 2025). Peluang 

kerjasama antara perguruan tinggi dan 

dunia industri, (seperti studi lapangan, 

magang singkat, dan kunjungan belajar) 

dapat meningkatkan transfer 

pengetahuan sekaligus memperkuat 

keinginan untuk berkunjung kembali, jika 

pengalaman di lapangan dirancang 

secara interaktif, relevan dengan 

kurikulum, dan mudah diakses (Studi et 

al., 2024). Penelitian yang mengkaji 

faktor-faktor yang mempengaruhi 

keputusan kunjungan, ke Rumah Atsiri 

mengungkapkan bahwa peningkatan 

dalam kualitas layanan serta 

penyampaian edukasi adalah aspek 

kunci untuk, meningkatkan kepuasan dan 
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kemungkinan, pengunjung kembali 

(Aldiyan Rizky, 2022). 

Hasil dari penelitian pariwisata di 

Indonesia menunjukkan bahwa 

pengunjung semakin mencari 

pengalaman wisata yang tidak hanya 

bersifat rekreatif, tetapi juga memiliki nilai 

edukasi dan pengalaman praktis, 

khususnya di kalangan generasi muda 

dan mahasiswa. Tren ini memberikan 

kesempatan strategis bagi Rumah Atsiri 

untuk menjadi tujuan wisata edukasi 

yang menarik bagi mahasiswa Fakultas 

Pertanian di Universitas Kadiri, dengan 

syarat bahwa aspek lokasi, kualitas 

pendidikan, dan perilaku (niat) menjadi 

fokus dalam pengembangannya (Dwie 

Sulistyono, Sanaji, 2024). 

Berdasarkan kerangka konseptual 

yang mencakup wisata edukasi, Teori 

Perilaku, Terencana (TPB), dan peran 

lokasi, serta tinjauan studi sebelumnya 

dan kondisi nyata Rumah Atsiri serta 

karakteristik mahasiswa pertanian, 

penelitian empiris sangat dibutuhkan 

untuk menguji dampak wisata edukasi, 

niat perilaku, dan lokasi terhadap 

keinginan untuk mengunjungi kembali di 

kalangan mahasiswa Fakultas Pertanian 

semester tiga Universitas Kadiri (Truli 

Nugroho et al., 2022). Penelitian ini akan 

mengisi kekurangan empiris mengenai 

efektivitas program edukasi di Rumah 

Atsiri dan memberikan rekomendasi 

praktis untuk meningkatkan keinginan 

kunjung ulang ,melalui perbaikan dalam 

aspek edukatif, pelayanan, dan 

aksesibilitas. 

Berdasarkan latar belakang 

tersebut, penelitian ini mengarah untuk 

mengkaji secara komprehensif faktor-

faktor yang mempengaruhi niat 

kunjungan ulang wisatawan pada wisata 

edukasi berbasis industri lokal. 

permasalahan utama dalam penelitian ini 

terletak pada, bagaimana peran wisata 

edukasi berbasis industri lokal dalam 

membentuk niat perilaku wisatawan, 

serta sejauh mana niat perilaku tersebut 

berkontribusi terhadap niat kunjungan 

ulang. Selain itu, penelitian ini juga 

menyoroti pentingnya faktor lokasi 

sebagai salah satu determinan yang 

diduga berpengaruh baik secara 

langsung maupun tidak langsung 

terhadap niat kunjungan ulang 

wisatawan. Dengan demikian, 

permasalahan penelitian ini mencakup 

analisis pengaruh wisata edukasi dan 

lokasi terhadap niat kunjungan ulang, 

serta pengujian peran niat perilaku 

sebagai variabel, mediasi dalam 

hubungan antara wisata edukasi dan 

lokasi dengan niat kunjungan ulang 

wisata edukasi berbasis industri lokal. 

BAHAN DAN METODE  

Penelitian ini, menggunakan 

pendekatan kuantitatif dengan instrumen 

data berupa kuesioner. Populasi, 

penelitian ini adalah mahasiswa fakultas 

pertanian Universitas Kadiri semester 3 

yang berkunjung pada tanggal 26 

November 2025 di Rumah Atsiri 

Indonesia, Kabupaten Karanganyar. 

Teknik pengambilan sampel yang 

digunakan dalam penelitian ini 

penyebaran kuesioner dengan Google 

Form, dengan jumlah sampel sejumlah 

30 responden. Metode analisis data yang 

diterapkan menggunakan ,teknik analisis 

regresi linear berganda. 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Identifikasi Hasil Skor Likert 

 Data yang diperoleh melalui 

kuesioner kemudian ,dianalisis dan di 

dapatkan hasil bahwa Berdasarkan hasil 

pengumpulan data melalui kuesioner 
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terhadap 30 mahasiswa Fakultas 

Pertanian Universitas Kadiri diketahui 

bahwa: 

Tabel 1. Hasil Skor Likert tiap Variabel 

No. Variabel idx Likert (%) 

1 Edukasi Wisata 83,44 

2 Niat Perilaku 80,33 

3 Lokasi 71,67 

4 Kunjungan Ulang 76,00 

Keterangan: Kategori Sangat Rendah (<20), Rendah (20-40), Sedang (40-60), Tinggi (60-80), 
Sangat Tinggi (80-100) 

 

Edukasi Wisata 

Mahasiswa sebagai pengujung 

Rumah Atsiri Indonesia memberikan skor 

yang sangat tinggi terhadap wisata 

edukasi yang diberikan yaitu 83,44%. 

Penilaian ini mencakup kegiatan edukasi 

yang ditawarkan, penambahan 

pengetahuan, fasilitas edukasi yang 

lengkap kecakapan pemandu, dan 

memberikan pengalaman mengenai 

tanaman-tanaman dan proses 

pengolahan atsiri yang menyenangkan. 

Niat Perilaku 

Niat perilaku yang dimaksudkan 

dalam penelitian ini adalah kehendak 

untuk memiliki keinginan merencanakan 

suatu kegiatan, yaitu untuk berkunjung 

kembali. Skor nilai likert 80,33%. Artinya, 

responden memiliki ,kemampuan untuk 

merencanakan dan berminat untuk dapat 

melakukan kunjungan ulang apabila ada 

kesempatan. 

Lokasi 

Lokasi dapat memberikan 

keuntungan berupa dukungan maupun 

hambatan bagi keberlangsungan suatu 

wisata. Persepsi seseorang tentang 

lokasi wisata baik posisi maupun 

keterjangkuan akan memberikan 

persepsi positif terhadap wisata tersebut 

karena dianggap dapat mudah 

dikunjungi. Hasil skor adalah 71,67%, 

artinya responden memiliki persepsi 

tinggi yang baik atas lokasi wisata Atsiri 

Indonesia. Peniaian baik ini terdiri atas 

jarak dan keterjangkauan lokasi, petunjuk 

arah yang mudah dipahami, dan area 

lokasi wisata yang nyaman untuk 

dikunjungi. 

Kunjungan Ulang 

Berbeda dengan niat perilaku, 

kunjungan ulang lebih didefinisikan 

sebagai keinginan untuk melakukan 

kunjungan ulang. Kunjungan ulang 

mendapatkan skor 76% berdasaarkan 

skor likert, menunjukkan keinginan 

responden untuk melakukan kunjungan 

ullang adalah tinggi. Skor ini dilihat dari 

keinginan responden untuk mengulangi 

kunjungan dalam waktu dekat, 

mendalami lebih jauh tentang PT. Atsiri 

Indonesia, merekomendasikan lokasi 

wisata Atisiri Indonesia ke teman atau 

saudara. 

Pengaruh Wisata Edukasi, Niat Perilaku 

dan, Lokasi terhadap Kunjungan Uang 

Wisata edukasi, niat perilaku dan 

lokasi merupakan variabel-variabel 

praduga yang memp,engaruhi responden 

dalam berkunjung ulang di PT. Rumah 

Atsiri Indonesia. Kunjungan ulang 

merupakan indikator yang penting untuk 

menjelaskan bahwa, suatu lokasi wisata 

dapat memberikan tingkat kepuasan dan 

loyalitas terhadap pengunjung, 
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berdasarkan pengalaman yang telah 

mereka dapat sebelumnya.  

 Untuk membuktikan variabel-

variabel praduga berpengaruh terhadap 

variabel independen, maka dilakukan 

analisis regresi linier berganda dengan 

hasil berikut: 

.

Tabel 2. Analisi Output Koefisien Determinasi 

Model Summary 

Model R R Square Adjusted R Square 

1 .789a .623 .579 

Predictors: : (Constant), x3, x1, x2 

Sumber: data primer diolah, 2025 

Apabila nilai adjusted R sebesar 

0,579 maka dapat diasumsikan bahwa 

kontribusi, pengaruh variabel independen 

,terhadap variabel dependen secara 

simultan sebesar 58% 

 
 

Tabel 3. Analisis Output Uji F (Simultan) 

ANOVAa 

Model Sig. 

1 Regression .000b 

Residual  

Total  

a. Dependent Variable: y1 

b. Predictors: (Constant), x3, x1, x2 

Sumber: Data primer diolah, 2025 

 
Nilai signifikansi yang lebih kecil 

dari 0,05 menunjukkan bahwa variabel 

independen dalam model berpengaruh 

signifikan secara simultan terhadap 

variabel dependen. 

 

Tabel 4. Output Uji T 

Coefficientsa 

Model Sig. 

1 (Constant) .762 

x1 .787 

x2 .003 

x3 .005 

a. Dependent Variable: y1 
Sumber: Data primer diolah, 2025 

 

Jika nilai sig.<0,05, maka ada 

pengaruh signiifikan. ,Diketahui data 

dalam tabel sebagai berikut: X1 memiliki 

nilai signifikansi sebesar 0,78 yang 

artinya wisata edukasi tidak 

berpengaruhh ,secara signifikan 

terhaadap keinginan untuk berkunjung 

ulang ke industri PT Rumah Atsiri 

Indonesia; variabel X2 memiliki nilai 

signifikansi sebesar 0,03, yang 
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menunjukkan bahwa niat perilaku 

berpengaruh signifikan terhadap 

keinginan untuk melakukan kunjuungan 

ulang ke PT Rumah Atsiri Indonesia. 

Sementara itu, variabel X3 dengan nilai 

signifikansi 0,05 mengindikasikan bahwa 

wisata edukasi juga berpengaruh 

signifikan terhadap keinginan berkunjung 

keembali ke PT Rumah Atsiri Indonesia. 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian 

mengenai Peran Wisata Edukasi, Niat 

Perilaku dan Lokasi dalam Mendorong 

Niat Kunjungan Ulang pada Mahasiswa 

Fakultas Pertanian Semester 3 

Universitas Kadiri, dapat disimpulkan 

,bahwa wisata edukasi di PT Rumah 

Atsiri memberikan pengalaman yang 

sangat positif bagi mahasiswa, di mana 

seluruh ,responden menilai materi 

edukatif yang disampaikan menarik, 

mudah dipahami, serta mampu 

meningkatkan pengetahuan, ditunjang 

oleh fasilitas ,pembelajaran yang 

memadai dan penjelasan pemandu yang 

jelas. Niat perilaku mahasiswa juga 

berada dalam kategori sangat baik, 

ditandai dengan, sikap positif, dukungan 

lingkungan sosial, dan kemampuan 

merencanakan kunjungan dengan baik, 

menunjukkan tingginya minat terhadap 

wisata edukasi ,berbasis tanaman atsiri. 

Aspek lokasi dinilai cukup baik meskipun 

tidak sekuat variabel lainnya, karena 

meskipun lingkungan, nyaman dan 

petunjuk arah jelas, sebagian responden 

masih memberikan penilaian netral pada 

akses dan transportasi akibat minimnya 

pengalaman kunjungan sebelumnya. 

Niat berkunjung ulang mahasiswa 

tergolong tinggi, ditunjukkan oleh 

ketertarikan untuk kembali dan mengikuti 

kegiatan lain, meskipun rencana 

kunjungan dalam waktu dekat masih 

netral dan memerlukan ,pertimbangan 

lebih lanjut. Secara keseluruhan, wisata 

edukasi, niat perilaku, dan lokasi terbukti 

berperan penting, dalam ,membentuk 

niat berkunjung ulang mahasiswa, 

dengan wisata edukasi sebagai faktor 

yang paling mendominasi dalam 

memengaruhi minat tersebut. 
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